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ABSTRAK

Vina Syafira, NPM 1505160350, Pengaruh Current Ratio, Total Assets
Turunover, dan Return On Assets pada perusahaan sub sektor Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017.
Skrips Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara 2019.

Struktur modal adalah kombinasi atau perimbangan antara hutang dan
modal sendiri dalam struktur financial perusahaan. Struktur modal sangat penting
bagi perusahaan karena menyangkut kebijakan penggunaan sumber dana yang
paling menguntungkan. Semakin besar hutang untuk menandai aset, maka
semakin besar struktur modalnya. Oleh karena itu struuuuuuktur modal dapat
menjadi masalah bagi perusahaan karena baik dan buruknya struktur modal
mempengaruhi langsung pada posis financial perusahaan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Total Assets Turnover, dan Return On
Assets terhadap Struktur Modal pada perusahaan Otomotif dan Komponen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
asosiatif, dengan populas dan sampe sebanyak 8 perusahaan Otomotif dan
Komponen periode 2012-2017. Sampel yang digunakan adalah purposive
sampling. Teknik analisis data menggunakan metode asumsi klasik, regresi linier
berganda, uji t (parsid), uji F (smultan) dan koefisen determinas dengan
bantuan software SPSS versi 16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
simultan bahwa Current Ratio, Total Assets Turnover, dan Return On Assets
berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal pada perusahaan Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017. Secara
persial Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal, Total
Assets Turnover tidak bepengaruh signifikan terhadap Struktur Modal, dan Return
On Assets tidak berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal pada perusahaan
Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2017.

Kata Kunci: Current Ratio, Total Assets Turnover, Return On Assets, Struktur
M odal.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan otomotif pada era globalisas ini memeberikan dampak positif
pada perindustrian di bidang teknologi di Indonesia, telah banyak kita temukan
perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang industri maupun perdagangan.
Yang dimana tujuan utama yang diharapkan perusahaan tersebut adalah untuk
mendapatkan laba atau nilai yang besar dengan target yang ingin dicapai dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada secara efektif utuk kelangsungan hidup
perusahaan (Siregar, 2016).

Menurut Fahmi (2016, hal. 184) salah satu faktor yang membuat suatu
perusashaan memiliki daya saing dalam jangka panjang karena factor kuatnya
struktur modal yang dimiliki. Sehingga keputusan sumber-sumber dana yang
dipakai untuk memperkuat struktur modal suatu perusahaan tidak dapat dilihat
sebagal keputusan yang sederhana namun memiliki implikasi yang kuat terhdap
apayang akan terjadi di masa yang akan datang.

Struktur modal adalah kombinasi atau perimbangan antara hutang dan
modal sendiri dalam struktur financial perusahaan. Struktur modal sangat penting
bagi perusahaan karena menyangkut kebijakan penggunaan sumber dana yang
paling menguntungkan. Kombinas yang tepat dalam pemilihan modal yang
dipilih, akan mampu menghasilkan struktur modal yang optimal, sehingga mampu
menjadi pondas kuat bagi perusahaan untuk menjaankan aktivitas produksinya,
serta mampu mendatangkan keuntungan optimal bagi perusahaan dan bagi para

investornya. Besarnya struktur modal pada perusahaan tergantung dari banyaknya



sumber dana yang diperoleh dari internal perusahaan maupun pihak eksternal
perusahaan (Ambarwati, 2010, hal. 2).

Penentuan struktur moda dipengaruhi  oleh faktor-faktor interna
perusahaan. Faktor internal tersebut diantaranya struktur aktiva, pembayaran
dividen, ukuran perusahaan, stabilitas penjuaan, profitabilitas, operating
leverage, tingkat pertumbuhan, pengendalian, dan sikap manaemen (Noor, 2009,
hal. 135).Salah satu alat ukur yang dapat digunakan untuk mengukur struktur
modal perusahaan adalah DER (Debt to Equity Ratio), semakin tinggi DER
menunjukkan total hutang lebih besar dibandingkan total modal sendiri. Data
mengenai struktur modal yang diukur dengan DER berasal dari persentase data
mentah total hutangdan total modal.

Berikut adalah tabel total hutang dan total modal pada perusahaan sub
sector Otomotif dan Kompenen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada

periode 2012-2017

Tabel I.1
Total Hutang Pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan K ompenen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2017

NO| EMITEN TAHON Rata-Rata
2012 2013 2014 2015 2016 2017
1] ASII 92.460 107.806 115.840 118.902 121,949 139.317 116.046
2| AUTO 3.396.543 | 3.058.924 | 4244862 4.195.684| 4075715 4.003.233| 3.829.160
3| BRAM 60.647 76.166 130.627 108.900 98.315 87.414 93.678
41 INDS 528.206 44.365|  459.998 634.889 409.208 489.798 421,144
5| GITL 7391409 | 9.626.411| 10.059.605| 8.505.797 | 12.849.602 | 12.501.710 | 10.155.756
6| SMSM 646.095 694.304 635.514 779.860 674.685 615.157 674.269
7| PRAS 297.182 389.182 601.006 81117 865.838 903.464 522.965
8 | NIPS 322.620 562.461 624.632 938.717 935.375 | 1.018.449 733.709
Rata-Rata 1591895 1.819.952 | 2109.011| 1.920483| 2503836 | 2469.818| 2.069.166

Sumber: Bursa Efek Indonesia




Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa rata-rata total hutang dari 8 perusahaan
selama 6 tahun adalah sebesar2.069.166.Dilihat dari tabel di atas rata-rata total
hutang perusahaan mengalami peningkatan dan penurunan di masing-masing
perusahaannya pada setigp tahunnya. Pada tahun 2012 rata-rata tota hutang
sebesar 1.591.895. Mengalami peningkatan di tahun 2013 sebesar 1.819.952,tahun
2014 sebesar 2.109.011 diikuti dengan penurunan pada tahun 2015 sebesar
1.920.483. Kembali mengalami peningkatan pada tahun 2016 sebesar 2.503.836
dan penurunan pada tahun 2017 sebesar 2.069.166.

Nilal hutang yang tinggi menunjukkan keadaan yang kurang baik bagi
perusahaan karena akan meningkatkan resiko dan kewajiban yang ditanggung
oleh perusahaan.

Tabel 1.2
Total Modal Pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan K ompenen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2017

NO| EMITEN A1ON Rata-Rata
2012 2013 2014 2015 2016 2017
1] ASI 89814 106.188| 120187 126533 130906| 156329| 123160
2| AUTO 5485099 | 9.556.794 | 14.339.110| 14.143.426| 10.536.558 | 10.759.076 | 10.803.671
3 | BRAM 169.623] 162861 177.690| 182933 | 197.744|  217.069|  184.653
41 INDS 1664.779|  219.661| 1822667 | 1919038 2068.063) 2144818| 1639.83%
5| GITL ATB.T8A| 5724343 | 5983292 | 5304643 | 5848678 | 5848.177| 5.712.986
6)SMSM | 100679| 910119 | 1440248| 1122120 1580.055| 1828.184| 1314588
7| PRAS 406448  260.293| 685821 720564 693001|  676.406|  577.089
8| NIPS 202073 23H945| 582222  609.002| 842580 |  879512|  558.556
Rata-Rata 1812927 2149769 | 3143905| 30271282 2738323 | 28136% | 2614317

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Dari tabel 1.2 dapat dilihat bahwa rata-rata total ekuitas dari 8 perusahaan

selama 6 tahun adalah sebesar 2.614.317. Rata-rata ekuitas pada tahun 2012




sebesar 1.812.927 dan tahun 2013 sebesar 2.149.769 masih berada di bawah total
rata-rata. Sedangkan pada tahun 2014-2017 berada diatas rata-rata.

Jika dilihat rata-rata tiap perusahaan 2 perusahaan berada di atas rata-rata
yaitu perusahaan dengan kode AUTO sebesar 10.803.671 dan GJTL sebesar
5.712.986. Sedangkan 6 perusahaan lain di bawah rata-rata.

Hal ini menunjukkan secara rata-rata total modal mengalami penurunan,
penurunan total modal menunjukkan keadaan yang kurang baik karena semakin
rendah pendanaan yang disediakan pemilik perusahaan.

Rasio Likuiditas menggunakan Current Ratio (CR) sebagai alat ukur.
Menurut Hery (2018, hal. 142) Current Ratio biasanya digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Apabila
mengukur tingkat likuiditas dengan menggunakan CR sebagai aat pengukurnya,
maka tingkat likuiditas atau CR suatu perusahaan dapat dipertinggi dengan cara
menggunakan hutang lancar tertentu, diusahakan untuk menambah aktiva lancar
dan aktiva lancar tertentu diusahakan untuk mengurangi jumlah hutang lancar.

Berikut adalah tabel Aktiva Lancar dan Hutang Lancar pada perusahaan
sub sektor Otomotif dan Kompenen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada

periode 2012-2017.



terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2017

Tabel 1.3
Aktiva Lancar Pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Kompenen yang

NO | EMITEN TAHUN Rata-Rata
2012 2013 2014 2015 2016 2017

1)ASII 88.32 7579 972411 105161 110403 121239 99.699
2|AUTO 3205631 | 5020517| 5138080 4796770 4903902 5228541 4.717.074
3|BRAM 86.356 91543 | 109402 102097 |  112618|  116542|  103.003
41INDS 877635 1086500 | 97595 |  992929|  98L6% | 104177 993163
5|GITL 5194057 6.283252| 6.843853| 6602281 7517.152| 7.168.378| 6.60L4%
6/SMSM 986.324| 1007.152| 1133730 1368558 | 1454387 1570.110| 1.268.377
T|PRAS 197798 311855 566779 658880 | 687.016| 622230 | 507428
8INIPS 308486 534840| 671452 700282 85312 95814 661208
Rata-Rata 1368080 1813819 1942061| 19159% | 2074.068| 2099.629| 1868942

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Dari tabel 1.3 dapat dilihat rata-rata total aktiva lancar pada tahun 2012

sebesar 1.368.080 kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2013 sebesar

1.813.819 dan 1.942.061 pada tahun 2014. Sedangkan pada tahun 2015

mengalami penurunan sebesar 1,915.996 dan mengalami peningkatan kembali

pada tahun 2016 sebesar 2.074.068 dan tahun 2017 sebesar 2.099.629.

Hal tersebut menunjukkan rata-rata aktiva lancar mengalami peningkatan,

nilai aktiva lancar yang meningkat dapat membantu perusahaan dalam

pembayaran dari kewgjiban yang akan dipenuhi oleh perusahaan.




Tabel |.4
Hutang Lancar Pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Kompenen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2017

NO | EMITEN TAHON Rata-Rata
2012 2013 2014 2015 2016 2017
1|ASII 54.178 71.139 74,241 76.242 89.079 98,722 71.267
2|AUTO 2751766 2661312 3857.800| 3625907 3258146 3.041.502| 3199.407
3BRAM 40,589 58.275 71.282 56.517 59,559 48,785 56.835
4/INDS 371743 281.799 335123 445,006 323.69 203.724 326.849
5GITL 3020030 | 9.626.411| 10.059.605| 3713148 4.343805| 4.397.957| 5.860.159
6/SMSM 523.047 480.851 536.800 5711712 508.482 419,913 506.801
T|PRAS 177.151 321.945 564.899 655.589 682.095 650.095 508.629
8INIPS 218.822 508.836 518.954 669.595 677.524 788.823 573.759
Rata-Rata 902.166 | 1751321 2003089 1226715| 124279| 1206190 1.388.713

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Dilihat dari tabel 1.4 nila ratarata hutang lancer adalah sebesar
1.388.713.Pada tahun 2012 sebesar 902.166, mengalami peningkatan pada tahun
2013 sebesar 1.751.321, tahun 2014 sebesar 2.003.089 dan 1.226.715. mengalami
peningkatan kembali pada tahun 2016 sebesar 1.242.799 diikuti penurunan di
tahun 2017 sebesar 1.206.190. Di tahun 2013 dan 2014 hutang lancar memiliki
nilai di atas rata-rata, sedangkan selebihnya di bawah rata-rata.

Hal ini menunjukkan hutang lancar perusahaan belum stabil. Jika
perusahaan memiliki likuiditas yang baik maka akan mampu membayar
kewajiban dengan teratur. Hal ini dapat terjadi jika aktiva lancar yang dimiliki
lebih besar disbandingkan dengan hutang lancar.

Dalam buku Hani (2015, hal 122) rasio aktivitas adalah rasio untuk
mengukur sampai seberapa besar efektivitas perusahaan dalam menggunakan

sumber dana. Dalam penelitian ini pengukuran rasio aktivitas menggunakan rasio



Total Assets Turnover (TATO) yang merupakan perbandingan antara penjualan
dengan total asset.

Berikut adalah tabel Penjualan dan Total Asset pada perusahaan sub sektor
Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode
2012-2017.

Tabel 1.5
Penjualan Pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan K ompenen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2017.

NO| EMITEN TAHN Rata-Rata
2012 2013 2014 2015 2016 2017
LI ASH 180.053| 1938801 20L701| 184196  18L084| 206057 191162
2 | AUTO 8271485| 10700988 12255427 11723787 | 10.806.867 | 13549.857| 11.219.23
3 | BRAM 174136 20167 207717 207866 220298 |  241782|  208.661
4 1 INDS LAT6.987 [ 1702447 1866977 1659.505| 1637.036| 197.982| 1718489
5] GITL 0381418 | 12352917 13070.734 | 12970.237 | 1363355 | 14.146.918| 12.592.630
6 | SMM 2312982 2269280) 2632800 2802%4| 281986| 3330964 2284.334
T | PRAS 302241  316.174|  AAS604|  469.645| 366709 48471 376.148
8 | NIPS 1027191  911064| 1015868  987.862| 1030635 1077046  955.699
Rata-Rata 2850501 | 3580991) 3962119 3875753 | 3521646 4.359.760| 3.693.2%

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Dilihat dari tabel 1.5, nilal rata-rata penjualan adalah sebesar 3.693.295. Di
tahun 2012 sebesar 2.859.501. Mengalami peningkatan pada tahun 2013 sebesar
3.580.991 dan 3.962.119 di tahun 2014. Diikuti penurunan pada tahun 2015
sebesar 3.875.753 dan tahun 2016 sebesar 3.521.646. Di tahun 2017 mengalami
peningkatan kembali sebesar 4.359.760.

Hal tersebut menunjukkan bahwa penjualan yang didapat mengalami
kenaikan dan penurunan di setiap tahunnya. Penjual an yang terus meningkat dapat

membantu perusahaan dalam memperoleh laba dan menjadikan modal dalam



membayar kewajiban perusahaan. Jika peningkatan sebanding dengan besarnya
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.

Tabel 1.6
Total Asset Pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan K ompenen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2017.

NO| EMITEN TAHUN Rata-Rata
2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 ASII 182.274 203941 236.027 5435 261855 295646  239.205
2| AUTO 8881642 | 12617618 | 14.387.568 | 14.330.110| 14.612.274| 14.762.309| 13.266.764
3 | BRAM 230.270 20028 308318 291834 296060 34483| 278332
41 INDS 1664779 [ 2196518  228266| 2553928| 24772712 2434617 1925897
5] GITL 12.869.793 | 15.350.754 | 16.042.897 | 17.500.505 | 18697.779| 18.19L179| 16.443.651
6 | SMSM 1556.214 [ L70L103] 1757634 2220108 2254740 2443341 1988.857
T | PRAS 577.349 7956301 1286827 153L742| 1596466| 1542243 1221710
8| NIPS 624.693 7984071 1206854 1547720 L777959| 1897.962( 1308.933
Rata-Rata 33331 4230139 4431799 5020923 | 5246801 5233973| 4.584.168

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel 1.6, ratarata total asset adalah sebesar 4.584.168.
Dilihat dari data yang diperoleh rata-rata total asset mengalami peningkatan. Pada
tahun 2012 sebesar 3.323.377, pada tahun 2013 meningkat sebesar 4.239.139 dan
di tahun 2014 sebesar 4.431.799 tetapi nilai tersebut berada di bawah rata-rata
nilai total asset. Mengalami peningkatan kembali pada tahun 2015 sebesar
5.029.923 dan 5.2468.801 di tahun 2016. Diikuti dengan penurunan pada tahun
2017 sebesar 5.233.973, namun tetap berada di atas rata-rata nilai total asset.

Hal tersebut menunjukkan nilai total aktiva yang tinggi dapat digunakan
oeh perusahaan untuk menambahkan laba yang akan diperoleh perusahaan dan
dapat menarik minat investor karena dianggap baik dalam mengatur penggunaan

aktivanya.



Menurut Harmono (2011, hal. 109) profitabilitas menggambarkan kinerja
fundamental perusahaan ditinjau dari tingkat efisens dan efektivitas operas
perusahaan dalam memperoleh laba.

Menurut Hery (2018, hal. 193) Hasll pengembalian atas aset (Return On
Asset) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi asset dalam
menciptakan laba bersih.

Berikut adalah tabel Laba Bersih pada perusahaan sub sektor Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2017.

Tabel .7
L aba Besih Pada Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang ter daftar di
Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2017.

NO | EMITEN TAHON Rata-Rata
012 2013 2014 2015 216 2017

1ASI 2.142 207 L7101 1841% 18.302 23165 18.734
2|AUTO 1135914 1058005  954086| 322701 | 12806867 | 13549.857| 4971240
3|BRAM 22.546 5.542 16.426 12,573 2.299 24,567 17.326
4INDS 134,068 147608 121819 1933 113.639 49,556 95.771
5|GITL 171769 120330 269868 313.3% 626.561 4506| 358813
6|SMSM 286.99 P07 AR1%6| 461307 502.19 505,388 | 429767
7|PRAS 15565 13.169 6.437 11.340 2690 3.226 8.738
§INIPS 21610 33872 49.741 30.671 60,683 44.110 40,948

Rata-Rata 302.143 8PL| 2606 | 161256| 17697719 1786.862) 750169

Sumber: IDX (Bursa Efek Indonesia)

Dilihat dari tabel 1.7 nilai rata-rata laba bersih perusahaan selama 6 tahun
sub sektor Otomotif dan Komponen adalah 750.169. ratarata laba bersih
mengalami peningkatan dan penurunan pada setiap tahunnya. Di tahun 2012
sebesar 302.143 diikuti penurunan sebesar 218.951 pada tahun 2013 dan

mengalami peningkatan pada tahun 2014 sebesar 256.026. Pada tahun 2015
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mengalami penurunan sebesar 16.256 dan meningkat kembali pada tahun 2016
sebesar 1.769.799 dan tahun 2017 sebesar 1.786.862.

Di tahun 2016 dan 2017 memiliki nilai di atas rata-rata laba bersih,
sedangkan selebihnya di bawah rata-rata. Berdasarkan hal tersebut diharapkan
perusashaan mampu menambahkan pendapatan dan memiliki aktiva yang besar
agar laba dapat bertambah dan perusahaan mampu membayar kewajibannya.

Berdasarkan uraian fenomena yang telah dijelaskan di atas, maka penulis
tertarik untuk mengambil judul dalam penelitian ini yaitu dengan judul
“Pengaruh Current Ratio, Total Assets Turnover, dan Return On Assets
terhadap Struktur Modal pada Perusahaan sub Sektor Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017"

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah penulis jelaskan, maka identifikas masalah
penelitian ini adalah sebagal berikuit:

1. Peningkatan total hutang yang diikuti dengan penurunan total modal

mengakibatkan nilai Struktur Moda (DER) menjadi tinggi.

2. Peningkatan aktiva lancar yang diikuti dengan penurunan hutang lancer

mengakibatkan Current Ratio menjadi tinggi.

3. Peningkatan penjualan diikuti dengan peningkatan total asset

mengakibatkan nilal Total Assets Turnover menjadi tinggi.

4. Penurunan pada laba bersih diikuti peningkatan total asset mengakibatkan

nilai Return On Asset menjadi rendah.
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C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Untuk memfokuskan masalah yang akan diteliti dan hasil yang tidak
menyimpang dari apa yang diharapkan maka penelitian ini dibatass dengan
membahas Current Ratio, Total Assets Turnover, Return On Assets sebagai
variable bebas atau independen dan Struktur Modalnya sebagai variable terikat
atau dependen dengan menggunakan Debt To Equity Ratio sebagai alat ukur pada
Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2017.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah penelitian sebagai berikut:
a. Apakah ada pengarun Current Ratio terhadap Struktur Modal pada
Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017?
b. Apakah ada pengaruh Total Assets Turnover terhadap Struktur Moda
pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017?
c. Apakah ada pengaruh Return On Assets terhadap Struktur Modal pada
Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017?
d. Apakah ada pengaruh Current Ratio, Total Assets Turnover, Return On

Assets terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif
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dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2017?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penédlitian

Adapun tujuan penelitianini dibuat oleh penulisiaah:

a Untuk menganalisis pengaruh signifikan Current Ratio terhadap
Struktur Modal pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

b. Untuk menganalisis pengaruh signifikan Total Assets Turnover
terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

c. Untuk menganalisis pengaruh signifikan Return On Assets terhadap
Struktur Modal pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

d. Untuk menganalisis pengaruh Current Ratio, Total Assets Turnover dan
Return On Assets terhadap Struktur Moda pada Perusahaan Sub Sektor
Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Dapat menjadi refrensi bagi penulis lain yang bermaksud mengkaji
masalah-masalah yang berkaitan dengan penelitian dimasa yang akan
datang menyangkut tentang Current Ratio, Total Assets Turnover dan
Return On Assets untuk mengembangkan ilmu Manag emen Keuangan.

b. Manfaat Praktis
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Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan informasi
bagi mangemen perusahaan yang digunakan sebagai aat untuk
mengambil  keputusan dan kebijakan dalam memaksimalkan
kemampuan perusahaan menghasilkan laba.

. Manfaat bagi Penulis

Member pemahaman kepada penulis tentang Current Ratio, Total
Assets Turnover dan Return On Assets terhadap Struktur Modal sebagai

salah satu kgjian ilmu mang emen khususnya Mangjemen Keuangan.



BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Uraian Teori
1. Struktur Modal
a. Pengetian Stuktur Modal
Struktur modal merupakan suatu ukuran keuangan antara utang jangka
pendek, utang jangka panjang dan modal sendiri dalam melakukan kegiatan
perusahaan. Struktur modal dapat menjadi masalah yang penting untuk
perusahaan karena balk atau buruknya struktur modal akan mempengaruhi
langsung pada posisi financial perusahaan.
Menurut Margaretha(2011, hal 112)
Struktur modal menggambarkan pembiayaan permanen perusahaan
yang terdiri dari utang jangka panjang dan modal sendiri.Jika utang
sesungguhnya (realisasi) berada di bawah target, pinjaman perlu
ditambah.Jika rasio utang melampaui target, maka saham dijual.
Menurut Musthafa (2017, hal 85)
Struktur modal merupakan perimbangan antara jumlah hutang
jangka pendek bersifat permanen, hutang jangka panjang, saham
preferen dan saham biasa.Struktur modal adalah perbandingan antara
modal asng aau jumlah  hutang dengan  modal
sendiri.Kebijaksanaan struktur modal merupakan pemilihan antara
risiko dan pengembalian yang diharapkan.
Menurut Sudana (2015, hal 164) struktur modal berkaitan dengan
pembelanjaan jangka panjang suatu perusahaan yang diukur dengan perbandingan
utang jangka panjang dengan modal sendiri.

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan struktur modal

adalah suatu ukuran antara hutang jangka panjang dibandingkan dengan modal

14
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sendiri yang dilakukan perusahan dalam melakukan kegiatannya, baik nilai
struktur modal akan meningkatkan keuntungan yang optimal dan meningkatkan
nilai perusahaan. Sedangkan struktur modal yang tidak baik dapat menyebabkan
beban yang ditanggung perusahaan semakin besar.
b. Tujuan dan Manfaat Struktur Modal
Menurut Kasmir (2015, hal. 154) beberapa tujuan dan manfaat struktur
modal adalah sebagai berikut:
1) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada
terdapat sekian kalinya modal sendiri
2) Untuk menganalisis seberapa utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengel olaan aktiva
3) Untuk menganalisis kemampuan posis perusahaan terhadap kewajiban
kepda pihak lainnya
4) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang
5) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang
bersifat tetep (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga)
6) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang.
c. Faktor-Faktor yang mempengar uhi Struktur Modal
Menurut Musthafa(2017, hal. 86) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
struktur modal adalah:

1) Growth rate (Pertumbuhan penjualan masa depan)
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Apabila pertumbuhan perusahaan selalu meningkat, maka perusahaan
akan memperoleh keuntungan yang cukup besar, sehingga perusahaan
akan mengurangi hutangnya, bahkan bisa tidak menggunakan hutang
dalam operas perusahaan. Tetapi sebaliknya apabia perusahaan tingkat
pertumbuhannya kecil, maka tidak akan ada pertumbuhan, maka
kemungkinan perusahaan menggunakan hutang akan lebih besar.

2) Sales stability (stabilitas penjualan)
Apabila penjualan perusahaan stabil meningkat, maka perusahaan
dengan sendirinya memperoleh dana yang cukup besar, sehingga
perusshaan akan mengurangi hutangnya, bahkan bisa tidak
menggunakan hutang dalam operasi perusahaan. Tetapi sebaiknya
apabila penualan perusahaan stabil turun, maka perusahaan akan
berkurangnya dana yang diperoleh, sehingga perusahaan akan
menambah hutangnya untuk keperluan operasi perusahaan.

3) Asset structur (stuktur aktiva)
Jika perusahaan mempunyai permodalan sendiri cukup besar, maka
perusahaan tidak memerlukan pinjaman, tetapi sebaliknya kalau
permodalan perusahaan kecil, maka perusahaan memerlukan pinjaman.

4) Management attitude (sifat mana emen)
Dalam melakukan operas perusahaan, manajemen ada yang bersifat
menanggung risiko dan ada pula yang bersifat tidak menyukai risiko
(risk everse). Mangjemen berani dalam hal ini, mangemen selalu
bertindak agresif, ingin dalam kegiatan operasi perusahaan selau besar,

sehingga perusahana menginginkan permodalan yang besar, yang
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mengakibatkan manajemen berani melakukan pinjaman atau berhutang.
Sebaliknya mangjemen yang tidak menyukai risko, mangemen tidak
berani melakukan pinjaman, sehingga kegitan operas perusahaan
dilakukan seperti apa yang terjadai.

5) Market conditions (keadaan pasar modal)
Pasar modal yang mudah untuk mendpatkan dana, berupa pinjaman,
maka perusahaan juga dengan mudah mendapatkan pinjaman yang
cukup besar, begitu pula sebaliknya.

6) Taxes (pajak)
Tingkat pajak yang cukup besar, perusahaan akan selalu berusaha
melakukan pinjaman yang cukup besar pula, karena perusahaan
beranggapan dengan adanya hutang, perusahaan akan membayar bunga
yang juga cukup besar sehingga akan mengurangi |aba perusahaan yang
akan dikenakan pajak. Begitu juga sebaliknya kalau tingkat pajak cukup
kecil, perusahaan tidak akan melakukan pinjaman yang besar.

Menurut Kamaludin & Indriani (2018, hal. 305) menyatakan ada empat

faktor yang mempengaruhi struktur modal, yaitu:

1) Risko bisnis
Atau risiko yang terkandung dalam operasi perusahaan apabila ia tidak
menggunakan hutang. Risko bisnis juga sering didefinisikan sebagi
risko yang berkaitan dengan ketidakpastian yang melekat proyeksi
tingkat pengembangan aktiva suatu perusahaan dimasa mendatang.

2) Posisi pajak perusahaan
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Alasan utama perusahaan menggunakan hutang karena biaya bunga
dapat dikurangkan dalam perhitungan pajak, sehingga menurunkan
biaya hutang yang sesungguhnya. Akan tetapi, jika sebagian besar |aba
perusahaan telah terhindar dari pgjak yang telah dikompensasikan ke
muka, maka tambahan hutang tidak banyak manfaat.
3) Fleksibilitas
Keuangan atau kemampuan perusahaan untuk menambah modal dengan
persyaratan yang wajar apabila perusahaan dalam kondisi memburuk.
Daam keadaan perekonomian sulit atau perusahaan dalam keadaan
kesulitan keuangan, maka pemilik modal akan lebih suka menanamkan
modal nya terhadap perusahaan yang posisi neracanya lebih baik, karena
pemilik modal merasa kemungkinan tersedianya dana di masa
mendatang.
4) Konservatif atau agresif
Manajemen yang konservatif akan lebih takut menggunakan hutang,
sebaliknya manajemen agresif akan cenderung menggunakan hutang
untuk meningkatkan |aba.
d. Pengukuran Struktur Modal
Rasio yang akan digunakan dalam pengukuran struktur modal adalah Debt
to Equity Ratio (DER) untuk menujukkan seberapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutangnya. Jika semakin
tinggi DER perusahaan berarti semakin tinggi jumlah dana dari luar yang harus

dijamin dengan jumlah modal sendiri.
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Menurut Sujarweni (2015, hal. 111) Total Debt to Equity Ratio merupakan
perbandingan antara hutang-hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan
menunjukkan kemampuan modal sendiri, perusahaan untuk memenuhi seluruh
kewajibannya.

Dalam buku Hani (2015, hal. 124) DER dipengaruhi oleh kepemilikan
mangjerial, instutional investor, ukuran perusahaan, return on asset dan risiko
bisnis. Total equity merupakan total modal sendiri (total modal saham yang
disetor dan laba yang ditahan) yang dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukkan
komposis dari total hutang terhadap total ekuitas.

Debt to EquitvRati _ Total Utang/Kewajiban 100%
ept to bquityratio = Total Equitas °

Nilaa DER yang tinggi menunjukkan bahwa komposis total hutang
semakin besar dibanding dengan total modal sendiri, sehingga akan berdampak
semakin besar beban perushaan terhadap pihak luar (kreditur) ha ini disebabkan
karena terjadinya meban bunga atas manfaat yang diperoleh dari kreditur.

2. Current Ratio
a. Pengertian Current Ratio

Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan
daam menentukan kewagjiban jangka pendeknya. Dengan kata lain, rasio
likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sampa seberapa jauh
tingkat kemampuan perusahaan dalam melunas kewagjiban jangka pendeknya
yang akan segera jatuh tempo.

Daam buku Hani (2015, hal. 121)“likuiditas adalah kemampuan suatu

perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan yang segera dapat
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dicairkan atau yang sudah jatuh tempo. Likuiditas mencerminkan ketersediaan
dana yang dimiliki perusahaan dalam memenuhi semua hutang yang akan jatuh
tempo”.

Likuiditas yang rendah, menyebabkan hilangnya kesempatan perusahaan
untuk memanfaatkan kesempatan potongan pembelian yang ditawarkan oleh para
supplier, akibatnya perusahaan terpaksa beroperas dengan biaya yang tinggi,
sehingga mengurangi kesempatan untuk meraih laba yang lebih besar.

Salah satu indikator rasio likuiditas yang umum digunakan untuk
menganalisa posis  keuangan perusahaan adalah Current Ratio, vyaitu
perbandingan antara jumlah aktiva lancar dan hutang lancar. Rasio ini juga
menunjukka bahwa kekayaan lancar ada sekian kalinya utang jangka pendek.

Current Ratio (Rasio lancar) adalah alat ukur bagi kemampuan likuiditas
(solvabilitas jagka pendek) yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang
segera harus dipenuhi dengan aktivalancar.

Menurut Hery (2018, hal. 142) “Rasio lancar merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewagjiban
jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total asset
lancar yang tersedia’.

Dari beberapa definis di atas, dapat dissmpulkan bahwa Current Assets
(Rasio Lancar) adalah alat ukur untuk menilai kemampuan suatu perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva ancar

yag dimiliki oleh perusahaan tersebut.
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b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio

Menurut Hery (2018, hal. 151) menyatakan beberapa tujuan dan manfaat
yang dimiliki rasio likuiditas secara keseluruhan:

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaaan dalam membayar kewajiban

atau hutang yang akan segera jatuh tempo.

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewagjiban
jangka pendek dengan menggunakan total asset lancar.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek dengan menggunakan asset sangat lancar (tanpa
memperhitungkan persediaan barang dagang dan asset lancar lainnya).

4) Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan dalam
membayar utang jangka pendek.

5) Sebagai alat perencanaan keuangan di masa mendatang terutama yang
berkaitan dengan perencanaan kas dan utang jangka pendek.

6) Untuk melihat kondis dan posis likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkannya selama beberapa periode.

Dengan demikian tujuan dan manfaat di atas, dapat dismpulkan bahwa
Current Ratio dapat memberikan banyak manfaat dan tujuan bagi perusahaan
maupun pihak kreditor dalam menilai perusahaan membayar utang jangka
pendek/kewajiban lancarnya.

c. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Current Ratio

Daam buku Hani (2015, hal. 121) “Faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi likuiditas adalah unsur pembentuk likuiditas itu sendiri yakni

bagian dari aktiva lancar dan kewagjiban lancar, termasuk perputaran kasa, dan
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arus kas operasi, ukkuran perusahaan, kesempatan bertumbuh (growth
opportunities), keragaman arus kas operas, rasio utang atau struktur utang”.

Menurut Kasmir (2015, hal. 128) menyatakan bahwa “..faktor pertama,
bisa dikarenakan memang perusahaan sedang tidak memiliki dana sama sekali.
Kedua, bisa sgja perusahaan memiliki dana, namun saat jatuh tempo perusahaan
tidak memiliki dana (tidak cukup)”.

Menurut Hery (2018, hal. 149) “...penagihan piutang usaha, menjual
persediaan barang dagangan, menjual beberapa sekuritas jangka pendek”.

d. Pengukuran Current Ratio

Current ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
membayar hutang lancar dengan menggunakan aktiva lancar yag dimiliki.
Semakin besar nilai rasio ini maka semakin likuid perusahaan. Tetapi, rasio ini
mempunyai kelemahan yaitu tidak semua komponen aktiva lancar memiliki
tingkat likuiditas yang sama.

Menurut Sudana (2015, hal. 24) menyatakan bahwa rumus yang
digunakan untuk menghitung Current Ratio adalah sebagi berikut:

Current Asset

Current Ratio =
Current Liabilities

Menurut Prastowo & Julianty (2008, hal. 54) menyatakan bahwa rumus
yang digunaka untuk mengukur Current Ratio adalah:

Aktiva Lancar (AL)
Utang Lancar (UL)

Curennt Ratio =

Aktiva lancar menggambarkan alat bayar dan diasumsikan semua aktiva

lancar benar-benar bisa digunakan untuk membayar. Sedangkan utang lancar
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menggambarkan yang harus dibayar dan diasumsikan semua utang lancar benar-
benar harus dibayar.

Berdasarkan rumus di atas, Current Ratio digunakan untuk mengukur
likuiditas perusahaan dengan membandingkan antara total aktiva lancar dan utang
lancar. Dimana semakin besar nilai Current Ratio maka menentukan seberapa
baik perusahaan dalam membayar hutangnya.

3. Total AssetsTurnover (TATO)
a. Pengertian Total AssetsTurnover (TATO)

Total Assets Turnover atau rasio perputaran aktiva merupakan salah satu
dari jenis rasio aktivitas yang membandingkan antara penjualan dengan tota
aset.Perputaran aktiva yang lambat menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki
terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan untuk melakukan usaha.

Rasio aktivitas merupakan kemampuan mengukur untuk melihat
efektivitas perusahaan dalam mengelola dana dan mengukur seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam menggunakan sumber dana yang didapat.

Menurut Kasmir (2010, hal. 113)

Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur efektivitas dalam menggunakan aktiva yang

dimilikinya, atau dapat pula digunakan untuk mengukur tingkat
efisens memanfaatkan sumber daya perusahaan.Efisens yang
dilakukan misalnya dibidang penjualan, persediaan, penagihan,
piutang, dan efisens dibidang lainnya.Rasio aktivitas juga
digunakan untuk menila kemampuan perusahaan dalam

mel aksanakan aktivitas sehari-hari.

Rasio aktivitas ini dapat dijadikan sebagal indikator kinerja managemen
yang menjelaskan tentang sgjauh mana efisens dan efektivitas kegiatan

operasinal perusahaan yang dilakukan oleh mangemen.
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Menurut Harmono (2011, hal. 108) menyatakan bahwa, “Berdasarkan
tingkat aktivitas modal kerja akan dapat diketahui komposisi e emen aktiva lancar
yang efektif dan efisen”.Salah satu alat ukur rasio ini adalah Total Assets
Turnover (TATO) yaitu perbandingan antara penjualan dengan total aktiva.

Menurut Sugiono & Untung (2016, hal. 118) menyatakan “Total Assets
Turnover menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola seluruh
asset/investas untuk menghasilkan penjalan”.

Total Assets Turnover ini lebih berkaitan langsung dengan kemampuan
perusashaan perusaahna dalam memprediks laba yang akan di dapatkan
perusashaan karena total aktiva dan penjualan berkaitan langsung dalam
menghasilkan laba.

Menurut Hery (2018, hal. 143) menyatakan bahwa “Perputaran Total
Asset (Total Assets Turnover) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total asset”.

Daam buku Hani (2015, hal. 123) “Total Assets Turnover merupakan
ukuran tentang sampai seberapa jauh aktiva telah digunakan di dalam kegiatan
perusahaan atau meunjukkan berapa kali aktiva yang digunakan dalam kegiatan
operas berputar dalam satu periode tertentu”.

Berdasarkan beberapa definis di atas, dapat dismpulkan bahwa Total
Assets Turnover adalah dat ukur perusahaan untuk menentukan nilai perputaran

antaratota aktiva dengan penjualan dalam memperoleh penghasilan.
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b. Tujuan dan Manfaat Total Assets Turnover (TATO)

Menurut Hery (2018, hal. 151) menyatakan beberapa tujuan dan manfaat
yang dimiliki rasio aktivitas secara kesel uruhan:

1) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam total aset
berputar dalam satu periode, atau berapa besar tingkat penjualan yang
dapat dicapai dari setiap rupiah totas aset yang digunakan.

2) Untuk mengukur keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam
menghasilkan penjualan.

Menurut Prastowo & Julianty (2008, hal. 94) tujuan dan manfaat rasio
perputaran aktiva “..mengukur aktivitas aktiva dan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan penjualan” dan “..mengukur seberapa efisien aktiva tersebut telah
dimanfaatkan untuk memperoleh penghasilan”.

Dalam buku Hani (2015, hal. 123) tujuan dan manfaat Total Asset
Turnover “..untuk mengukur efisens penggunaan aktiva secara keseluruhan
selama satu periode”.

Dengan demikian dari tujuan dan manfaat di atas dapat dismpulkan bahwa
Total Assets Turnovermemberikan tujuan dan manfaat bagi perusahaan dalam
mengkur penjalan dengan total aktiva untuk mendapatkan penghasilan.

c. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Total Assets Turnover (TATO)

Faktor yang mempengaruhi Total Assets Turnoverbiasanya digunakan
untuk mengukur seberapa efektifnya pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan
penjualan.

Menurut Jumingan (2014, hal. 20)faktor yang memppengaruhi Total

Assets Turnover adalah sebagal berikut:
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1) Sales (pgjualan)
2) Total aktivayang terdiri dari:

a. Aktivalancar
Kas
Surat berharga
Wesel tagih
Piutang dagang
Persediaan barang dagang
Penghasilan yang masih akan diterima
. Biaya yang dibayar di muka
b. Aktivatetap

1. Tanah

2. Bangunan

3. Akumulas penyusutan

4. Mesin

NooapwdE

d. Pengukuran Total Assets Turnover (TATO)

Nilai Total Assets Turnoverakan menunjukkan aktiva yang lebih cepat
berputar dalam menghasilkan penjualan untuk memperoleh laba. Tingginya nilai
rasio ini menunjukkan efektivitas penggunaan harta perusahaan.

Menurut Sudana (2015, hal. 25) menyatakan bahwa rumus yang
digunakan untuk menghitung Total Assets Turnover adalah sebagi berikut:

Sales

Total Assets Turnover = —
Total Assets

Total Assets Turnovermengukur efektivitas penggunaan seluruh aktiva
dalam menghasilkan penjualan, dan semakin besaar rasio ini semakin efektif
pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaa.

Menurut Sujarweni (2015, hal. 113) rumus Total Assets Turnover yaitu:

Penjualan Bersih
Total Aktiva

Total Assets Turnover =

Menurut (Prastowo & Julianty, 2008, hal. 94) Perhitungan Total Assets

Turnoveradalah sebagal berikut:
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Penjualan

Perputaran Aktiva =
p Aktiva Rata — rata

Besarnya hasil perhitungan rasio ini akan semakin baik, karena hasil
perhitungan yang didapat memperlihatkan bahwa aktiva yang dimiliki perusahaan
dapat lebih cepat berputar sehingga akan lebih cepat dalam memperoleh laba.

4. Return On Assets (ROA)
a. Pengertian Return On Assets (ROA)

Return On Assets merupakan salah satu jenis dari rasio profitabilitas yang
digunakan untuk menjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Menurut Harmono(2011, hal. 109) menyatakan bahwa, “Analisis
profitabilitas ini menggambarkan kinerja fundamental perusahaan ditinjau dari
tingkat efisiens dan efektivitas operas perusahaan dalam memperoleh laba’.

Menurut Hery(2018, hal. 193) "Hasi| pengembalian atas aset (Return On
Asset) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam
menciptakan laba bersih”.

Selanjutnya menurut Sudana(2015, hal. 25) menjelaskan, “Return On
Asset (ROA) menujukkan kemampuan perusahaaan dengan menggunakan seluruh
aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi
pihak mangemen untuk mengevaluas efektivitas dan efisens manaemen
perusahaan dalam mengel ola seluruh aktiva perusahaan”.

Dari beberapa teori penjelas di atas, dapat disimpulkan bahwa Return On
Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk menjukkan
laba dan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan

dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki.
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b. Tujuan dan Manfaat Return On Assets (ROA)

Return on Asset (ROA) memiliki tujuan dan manfaat yang tidak hanya
bagi pihak pemilik usaha atau mangemen sagja, tetapi bagi pihak diluar
perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan
dengan perusahaan. Berikut adalah tujuan dan manfaat penggunaan rasio
profitabilitas secara keseluruhan(Hery, 2016, hal. 194-195) :

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

selama periode tertentu.

2) Untuk menilai posis laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun

sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan |aba dari waktu ke waktu.

4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersh yang akan

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.

5) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersh yang akan

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.

6) Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.

7) Untuk mengukur marjin laba operasiona atas penjualan bersih.

8) Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih.

c. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Return On Asset (ROA)
Return On Asset dapat mempengaruhi beberapa faktor dalam kemampuan
mangjerial yang ada di sebuah perusahaan.
Menurut Munawir(2010, hal. 89)Return On Assetdipengaruhi oleh 2

faktor, yaitu:
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1) Turnover dari Operating Asset (tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operasi), yang telah diuraikan dalam 2 point.

2) Profit margi, yaitu besarnya keuntungan operas yang dinyatakan dalam
persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur
tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan
dengan penjualan.

d. Pengukuran Return On Asset (ROA)

Menurut Prastowo & Julianty(2008, hal. 91)Return On Assetsmengukur
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktiva untuk memperoleh laba.
Ratio ini mengukur tingkat pengembalian investas yang telah dilakukan oleh
perusahaan dengan menggunakan seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya.

Menurut Asnawi(2015, hal 27)Return On Assetsdapat dihitung dengan
cara sebagai berikut:

EAT
Return On Assets = —————  x100%
Total Assets

Menurut Sudana(2015, hal. 25) rumus yang digunakan untuk menghitung
Return On Assetsadalah sebagi berikut:

Earning After Tax
Total Assets

Return On Assets =

Hasl ROA yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang
digunakan untuk operasi perusahaan mampu menghasilkan laba bagi perusahaa
Sebaliknya, jika nilai ROA negatif berarti menjukkan total aktiva yang digunakan

tidak memberikan keuntungan.
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B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual membantu menjelaskan hubungan antara variaber
independen dengan variable dependen, adapun variabel-variabel dalam berikut ini
yaitu Current Ratio, Total Asset Turnover, Return On Asset, terhadap Struktur
Modal.

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Struktur M odal

Rasio likuiditas adadlah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya yang akan
jatuh tempo. Nilai likuiditas suatu perusahaan yang tertalu tinggi belum tentu
berdampak jika ditinjau dari segi profitabilitas yang dimiliki sebuah perusahaan.

Aktiva lancar yang nilainya lebih kecil daripada utang lancar menandakan
bahwa perusahaan mengalami kesulitan dalam mengopreasikan kegiatan
usahanya. Hal ini terjadi karena terlalu banyak modal kerja mengakibatkan
banyak dana yang menganggur, sehingga dapat menurunkan laba.

Menurut Kasmir(2015, hal. 134) “Rasio lancar atau (Current Ratio)
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan membayar
kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih
secara keseluruhan”.

Selanjutnya menurut Hery(2018, hal. 142) “Rasio lancar merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total

asset lancar yang tersedia’.
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Dengan demikian dapat dissmpulkan bahwa Current Ratio berguna untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan membayar utang sehingga
menimbulkan likuid.

Dari hasil penelitian (Adiyana & Ardiaya, 2014; Primantara & Dewi,
2016; Watung, Saerang, & Tasik, 2016) terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara likuiditas dengan struktur modal.Semakin tinggi kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban-kewagjiban jangka pendeknya maka perusahaan
tersebut berada dalam keadaan yang sehat.Hal tersebut mementu perusahaan
untuk memperoleh kewagjiban jangka panjang yang berasal dari pihak luar

perusahaan.Maka, penulis menggambarkan kerangka konseptual sebagai berikut.

Current Ratio »| Struktur Modal (DER)

Gambar 11.1 CR terhadap Struktur M odal (DER)

2. Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Struktur M odal
Rasio aktivitas merupakan kemampuan mengukur untuk melihat
efektivitas perusahaan dalam mengelola dana dan mengukur seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam menggunakan sumber dana yang didapat.
Penggunaan rasio aktivitas adalah dengan cara membandingkan antara tingkat

penjualan dengan investas dalam aktiva untuk satu periode.

Menurut Prastowo & Julianty(2008, hal. 94) “Rasio perputaran total aktiva
mengukur aktivitas aktiva dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
penjualan melaui penggunaan aktiva tersebut.Rasio ini juga mengukur seberapa

efisien aktiva tersebut telah dimanfaatkan untuk memperoleh penghasilan”.
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Selanjutnya menurut Sudana (2015, hal. 25) “Total Assets
Turnovermengukur efektivitas penggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan
penjualan, dan semakin besaar rasio ini semakin efektif pengelolaan seluruh
aktiva yang dimiliki perusahaa’.

Dapat dismpulkan bahwa Total Assets Turnover adalah aat ukur
perusashaan untuk menentukan nilai perputaran antara total aktiva dengan
penjualan dalam memperoleh penghasilan.

Dari hasil penditian (Gunawan, 2011; Putri, 2012; Watung, Saerang, &
Tasik, 2016) yang menyatakan bahwa Total Assets Turnoverberpengaruh terhadap
struktur modal.Semakin tinggi tingkat perputaran aset berarti makin cepat
kembalinya uang pada perusshaan.Maka, penulis menggambarkan kerangka

konseptual sebagal berikut.

Total Assets Turnover Struktur Modal (DER)
(TATO)

\ 4

Gambar 11.2 TATO terhadap Struktur Modal (DER)

3. Pengaruh Return On Asset terhadap Struktur M odal
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menila kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba.Pengukuran rasio profitabilitas dapat
menggunakan perbandigan antara berbagai komponen yang ada di laporan
keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi.
Menurut Kasmir (2015, hal. 201) ”Return on total Asset merupakan rasio
yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam

perusahaan”.
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Selanjutnya menurut Sugiono & Untung(2016, hal. 119)Return On Asset
mengukur tingkat pengembalian dari bisnis atas seluruh moda yang ada.

Sedangkan Sudana(2015, hal. 25) menjelaskan, “Return On Asset (ROA)
menujukkan kemampuan perusahaaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang
dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pgak. Rasio ini penting bagi pihak
manajemen untuk mengevaluas efektivitas dan efisens manajemen perusahaan
dalam mengel ola seluruh aktiva perusahaan”.

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat dismpulkan bahwa Return On
Asset merupakan merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk menjukkan
laba dan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Watung, Saerang, & Task,
2016; Wulandari, 2014; Putri, 2012)return on assetberpengaruh positif dan
signifikan terhadap struktur modal. Hal ini bisa sgja terjadi karena perusahaan
lebih memilih untuk menggunakan keuntungan yang diperoleh perusahaan untuk
dibagikan kepada pemegang saham, dan bukan digunakan untuk menambah dana
internal untuk pendanaan perusahaan, ha ini membuat perusahaan harus mencari
sumber pendanaan yang lain, dan alternatif pendanaan yang dapat dipilih untuk
digunakan perusahaan adalah dengan pendanaan dari luar atau dengan modal
asing dari hutang, sehingga menambah atau memperbesar nilai struktur modal nya.

Maka, penulis menggambarkan kerangka konseptual sebagai berikut:

Return On Asset Struktur Modal (DER)
(ROA)

\ 4

Gambar 11.3 ROA terhadap Struktur Modal (DER)



34

4. Pengaruh Current Ratio, Total Asset Turnover dan Return OnAssets
terhadap Struktur M odal

Semakin tinggi nilai Current Ratio maka, kemapuan perusahaan dalam
memenuhi kewgjiban-kewajiban jangka pendeknya maka perusahaan tersebut
berada daam keadaan yang sehat.Hal tersebut mementu perusahaan untuk
memperoleh kewgjiban jangka panjang yang berasal dari pihak luar perusahaan.

Total Assets Turnover adalah alat ukur perusahaan untuk menentukan nilai
perputaran antara total aktiva dengan penjualan dalan  memperoleh
penghasilan.Semakin tinggi tingkat perputaran aset berarti makin cepat
kembalinya uang pada perusahaan.

Return On Asset yang positif menunjukkan bahwa total aktiva yang
dipergunakan untuk operas perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan
dan menentukan tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional
perusahaan.

Maka berdasarkan penelitian yang dilakukan (Watung, Saerang, & Task,
2016)Current Ratio, Total Assets Turnover, Return On Asset dan Struktur Aktiva
secara bersama-samaberpengaruh terhadap Struktur Modal. Dari uraian di atas
diduga bahwa Current Ratio, Total Assets Turnover, dan Return On Assets

berpengaruh terhadap Struktur Modal. Berikut adalah kerangka konseptual nya:
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Current Ratio (CR)

Total Asset Turnover Struktur Modal

(TATO) (DER)

A

Return On Assets
(ROA)

Gambar 11.4 Kerangka K onseptual
C. Hipotesis
Hipotesis adalah kesmpulan sementara atau jawaban sementara dari
pernyataan yang ada perumusan masalah penelitian. Oleh karena itu rumusan
masalah penelitian biasanya ditulis dalam bentuk kalimat tanya. Berdasarkan
rumusan masalah, kerangka konseptual, serta tujuan dari penelitian ini, maka
diambil hipotesis sebagi berikut:
1. Ada pengaruh positif dan signifikanCurrent Ratio terhadap Struktur Modal
pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017.
2. Ada pengaruh positif dan signifikan Total Assets Turnover terhadap
Struktur Modal pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017.
3. Ada pengaruh positif dan signifikan Return On Assets terhadap Struktur
Moda pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017.
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4. Current Ratio, Total Assets Turnover, dan Return On Assetssecara
bersama-sama berpengaruhterhadap Struktur Modal pada Perusahaan Sub
Sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2012-2017.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Daam penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan menggunakan
pendekatan asosi atif.Pendekatan asosiatif adalah rumusan masalah penelitan yang
bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono,
2016).Jadi dapat dissimpulkan pendekatan penelitian ini bertujuan untuk melihat
hubungan antar variabel yaitu variabel independen dengan variabel dependen. Di
sis lain tujuan dari sebuah penelitian digunakan untuk mengembangkan suatu
metode, menguji serta mengemukakan kebenaran suatu masalah atau
pengetahuan. Dalam pendlitian ini penulis ingin mengetahui pengaruh Current
Ratio, Total Asset Turnover, dan Return On Asset terhadap Struktur Modal.
B. Defenis Operasional Variabel

Definis operasional adalahsifat yang akan dipelgjari sehingga menjadi
variabel yangdapat diukur (Sugiyono, 2016, hal. 38). Definis operasional
menjelaskan cara tertentu yang digunakanuntuk meneliti sehingga memungkinkan
bagipeneliti yang lain untuk melakukan replikas pengukuran dengan cara yang
samaatau mengembangkan cara pengukuran yang lebih baik.
Defenisi Operasional bertujun untuk mendeteks sgauh mana variabel pada satu
atau lebih faktor lain dan juga untuk mempermudah dalam membahaspenilaian
yang akan dilakukan. Berdasarkan pada permasalahadan hipotesisyang akan diuji

parameter yang akan digunakan dalam penelitian ini adalahsebagai berikut:
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1. Variabel Dependen (Terikat)

Variable terikat (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variable bebas. Variabel terikat (Y) yang
digunakan pada penelitian ini adalah Struktur Modal dari setiap perusahaan yang
terpilih menjadi sampel. Struktur modal merupakan perbandingan antara hutang
dengan modal sendiri yang dijadikan sebagai sumber pembiayaan untuk
pemenuhan kebutuhan belanja suatu perusahaan, pada penelitian ini struktur
modal diukur dengan Debt to Equity Ratio. Dalam buku Hani (2015, hal. 124)
rumus DER adalah :

AQP" 5 ¥ ABKre Y ° T

HEE-S
AQF " Y @ >

2. Variabel Independen (Bebas)

Variabel bebas (X) Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam
penelitian ini menggunakan Current Ratio, Total Assets Turnover dan Return On
Assets sebagai variabel independen (bebas).

a. Current Ratio

Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas
perusahaan dengan membandingkan antara total aktiva lancar dan utang lancar.
Dimana semakin besar nilai Current Ratio maka menentukan seberapa baik
perusahaan dalam membayar hutangnya. Menurut Sudana (2015, hal. 24) Current

ratio dapat dihitung dengan rumus :




39

b. Total Asset Turnover

Total Assets Turnover atau rasio perputaran aktiva merupakan salah satu
dari jenis rasio aktivitas yang membandingkan antara penjualan dengan total aset.
Perputaran aktiva yang lambat menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu
besar dibandingkan dengan kemampuan untuk melakukan usaha dan
menghasilkan keuntungan. Menurut Sudana (2015, hal. 25) Total Assets Turnover

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Sales

Total Assets Turnover = ——————
Total Assets

c. Return On Asset

Return On Assets mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan
aktiva untuk memperoleh laba. Ratio ini mengukur tingkat pengembalian investas
yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh dana (aktiva)
yang dimilikinya. Hasil ROA yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva
yang digunakan untuk operas perusahaan mampu menghasilkan laba bagi
perusashaa. Menurut Asnawi (2015, hal 27) Return On Assets dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:
A

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dimana data
yang diperoleh berdasarkan sumber www.idx.co.id yang berfokus kepada
perusahaan sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia dan data yang diambil adalah dari tahun 2012-2017


http://www.idx.co.id

2. Waktu Pendlitian

40

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti mulai pada bulan November 2018

sampai Maret tahun 2019. Untuk lebih jelasnya waktu penelitian inidisgjikan

dalam bentuk tabel gambar seperti berikut :

Tabel I11.1
Jadwal Pendlitian
Bulan/Tahun
NoO. Jenis November Desember Januari Februari Maret
Kegiatan 2018 2018 2019 2019 2019
2134|123 1123 2|3 2134
1 Pengajuan
Judul
2 Penyusunan
Proposal
3 Bimbingan
Proposal
4 Seminar
Proposal
Pengumpulan
5 | dan Analisis
Data
6 Penulisan
Skripsi
7 Bimbingan
Skripsi
8 Sidang Meja
Hijau
D. Populas dan Sampel

1. Populas

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu

wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.

Ringkasnya, populas adalah keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup

yang akan diteliti (Martono, 2016, hal. 76). Populas yang digunakandalam
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penelitian ini adadah perusahaan sub sektorOtomotif dan Komponen yang
berjumlah 13 perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2012-2017. Berikut ini daftar perusshaan yang dijadikan populas dalam
penelitianini :

Tabel 111.2

Populas Perusahaan SubSektor Otomotif dan Komponen yang
Terdaftardi Bursa Efek Indonesia Periode 2012—-2017

NO. NAMA PERUSAHAAN KODE
1 | Adtralnternational Tbk ASII
2 | Astra Otoparts Tbk AUTO
3 | Garuda Metalindo Tbk BOLT
4 | Indo Kordsa Tbk BRAM
5 | Goodyear Indonesia Thk GDYR
6 | Ggjah Tungga Tbk GJTL
" | Inermationa Tok IMAS
8 | Indospring Thk INDS
9 | Multi Prima Sejahtera Tbk LPIN
10 | Multistrada Arah Sarana Thk MASA
11 | Nipress Tbk NIPS
12 _I?rl;lr(naAlloy Steel Universal PRAS
13 | Selamat Sempurna Tbk SMSM

Sumber : Bursa Efek Indonesia

2. Sampe
Menurut Sugiyono (2016, hal.81) sampel merupakan bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populas tersebut.Sampel yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah purposive sampling.Teknik ini adalah memilih sampel
dari suatu populasi berdasarkan pertimbangan tertentu, baik pertimbangan ahli
maupun pertimbangan ilmiah.

Adapun kriteria-kriteria yang dijadikan penarikan sampel adalah sebagai berikut :
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a. Perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2012-2017.
b. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan perusahaannya
dengan lengkap tahun 2012-2017.
c. Perusahaan yang memiliki data keuangan lengkap untuk menghitung
variabel-variabel dalam pendlitian ini selama periode tahun 2012-
2017.
Berdasarkan karakteristik penarikan sampel di atas, maka diperoleh
sampel penditian sebanyak 8 perusahaan. Berikut nama-nama perusahaan
otomotif dan komponen tahun 2012-2017 yang di pilih menjadi sampel dalam

penelitian ini, dapat dilihat secaralebih jelas dalam tabel di bawah ini:

Tabel I11.3
Sampel Penelitian
NO. NAMA PERUSAHAAN KODE

1 | Astralnternational Thk ASII

2 | AstraOtoparts Tbk AUTO
3 | Indo Kordsa Thk BRAM
4 Indospring Thk INDS
5 | Ggjah Tungga Tbk GITL
6 | selamat Sempurna Thk SMSM
" | PrimaAlloy Steel Universal Thk | pene
8 Nipress Thk NIPS

Sumber : Bursa Efek Indonesia
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data
(Sugiyono, 2016, hal. 137).

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
studi dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang berasal dari laporan keuangan perusahaan yang memenuhi kriteria
sampling yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017 yang
diperoleh dari annual report yaitu laporan posis keuangan dan laba rugi serta
laporan ringkasan kinerja perusahaan selama 6 tahun.

F. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2017, hal. 243) Metode ini disebut metode kuantitatif
karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan
statistik.Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji asumsi
klasik, analisisregres linear berganda, uji hipotesis, dan koefisien determinasi.

Dalam ha ini, penditi mengumpulkan data sekunder penelitian berupa
laporan keuangan yaitu laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi dari tahun
2012 sampai dengan tahun 2017 pada website Bursa Efek Indonesia yaitu
web.idx.id. Teknik analisis data yang digunakan penulis menggunakan pendekatan
dengan menggunakan rasio keuangan.

Metode analiss yang digunakan dalam analisis ini adalah dengan
menggunakan regresi linear berganda, pengujian hipotesis, dan koefisien

determinanasi yaitu sebagai berikut :



1. Regres Linear Berganda

Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi berganda. Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh Current Ratio, Total Asset Turnover, dan Return On Asset
terhadap Struktur Modal.

Menurut Sugiyono (2016, hal.188) untuk melakukan analisis regres dapat
menggunakan rumus regres linier berganda dengan rumus sebagai berikut:

Y =a+B1X1+ f2X2 +p3X3 + ¢

Keterangan :

Y : Struktur Modal

X1 :Current Ratio

X2 :Total Asset Turnover

X3 :Return On Asset

- Nilai Konstanta atau nilai y bilaX1, X2 X3=0
1 2 3:Error Term B1...35 = Koefisien variabel independen X1...X5

e = Error

Sebelum melakukan analisis berganda, agar didapat perkiraan yang efisien
dan tidak biasa maka perlu dilakukan pengujian asums klasik.Karena
menggunakan regres linier berganda, ada beberapa uji persyaratan yang disebut
dengan uji asums klasik.Penggunaan analisis regresi dalam statistik harus bebas
dari asumsi-asums klask.Adapun pengujian asums klasik yang digunakan
adalah uji normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas dan uji

autokorelas .
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a. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2012, hal.110) untuk mengetahui tidak normal
atauapakah di dalam model regres, variabel X2,X2,X3 dan variabel Y atau
keempatnya berdistribus normal maka digunakan ujinormalitas. Ujinormalitas
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan :

1) Uji Normal P-P Plot of Regression Sandardized Residual

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regres normal atau tidaknya
dengan syarat, yaitu apabila data mengikuti garis dan menyebar disekitar garis
diagonal tersebut.

a) Jika data menyebar disekitargaris diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau garis histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regres memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribus normal, maka model
regres tidak memenuhi asumsi normalitas.

2) Uji Kolmogrovv Smirnov

Uji Kolmogrov Smirnov ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat
mengetahui berdistribus normal atau tidaknya antar variable independen dengan
variable dependen ataupun keduanya. Ujistatistik yang dapat digunakan untuk
mengujiapakah residual berdistribuss normal adalah ujistatistik non parametik

Kolmogrov Smirnov (K-S) dengan memenuhi hipotesis :

Ho = Dataresidual berdistribusi normal

H, = Dataresidual tidal berdistribusi normal
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b. Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2012, hal. 103) Uji Multikolinieritas digunakan untuk
menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelas yang kuat antar
variabel independen. Multikolinieritas terjadi karena adanya hubungan linier
diantara variabel -variabel bebas (X) dalam model regresi.

Uji multikolinieritas juga terdapat beberapa ketentuan, yaitu :

1) BilaVIF > 10, makaterdapat multikolinieritas

2) BilaVIF< 10, berarti tidak dapat multikolinieritas

3) BilaTolerance > 0,1 makatidak terjadi multikolinieritas

4) BilaTolerance < 0,1 makaterjadi multikolinieritas

c. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2012, hal. 134) Heterokedastisitas digunakan untuk menguji
apakah dalam model regres, terjadi ketidak samaan varian dan residual satu
pengamatan yang lain. Jika varian residua dari satu pengamanan yang lain tetap,
maka regres yang balk adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi
heterokedastisitas.

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur

(bergelombang, melebar kemudianmenyempit), maka ha ini akan

mengindikasikan telah terjadi heterokedagtisitas.

2) Jika ada pola yang jelas, sertatitik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heterokedastisitas.

2. Uji Hipotesis

a. Uji Hipotesissecara Parsial (Uji t)
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Menurut Sugiyono (2017, hal.184) Uji t digunakan untuk menguji
koefisien regres secara individual, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah secara parsal masing-masing variabel bebas mempunya pengaruh
signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Setelah didapat nilai t hitung maka
selanjutnya nilai t hitung dibandingkan dengan t tabel. Rumus yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Keterangan :

t = Nilal t yang dihitung

r = Koefisien korelasi

n = Jumlah sampel

Bentuk Pengujian :

a HO : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variable
bebas (X) dengan variable terkait ()

b. Ha: rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variable bebas
(X) dengan variable terikat(Y)

Kriteria Pengujian :

a Ho diterimajika: - tabel < 'hitung <'tabel, pada = 5%, df = n-2

b. Haditolak jika: 'hitung >'tabel atau - "hitung < - tabel
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Gambar 111.1

Kriteria Pengujian Hipotesis (Uji t)

b. Uji Simultan (Uji F-Statistik)

Menurut Sugiono (2017, hal. 192) Uji F dilakukan untuk mengetahui
adanya pengaruh secara bersama —sama variable independen terhadap variable
dependen. Tingkat signifikans yang digunakan adalah sebesar 5%, dengan dergjat
kebebasan df = (n-k-1), dimana (n) adalah jumlah observas dan (k) adalah jumlah
variabel. Uji ini dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F tabel

dengan ketentuan sebagai berikut:

_ R2/K
Fh= (1-R2)/(n-k-1)

Dimana:

Fh = F Hitung

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah anggota sampel

Bentuk pengujian

a. Ho = Tidak ada pengaruh signifikan antara Current Ratio, Total Assets

Turnover, dan Return On Asset terhadap Struktur Modal.
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b. Ha #Ada pengaruh antara Current Ratio, Total Asset Turnover, dan

Return On Asset terhadap Struktur Modal.

Ho ditolak

Gambar 111.2

Kriteria Pengujian Hipotesis (Uji F)

Ho diternina

Keterangan :

a. F hitung = Current Ratio, Total Asset Turnover, dan Return On Asset

terhadapStruktur Modal.

b. Ftabel = Nilai Fdalam F table berdasarkan n

Kriteria Pengujian :
a. Tolak Ho apabila F hitung > F tabel atau — F hitung < — F tabel
b. Tolak Ho apabilaF hitung < F tabel atau — F hitung > — F table
3. Koefisen Determinas (R-Square)

Nilaa R-Square adalah untuk melihat bagaimana varias nila
variabelterikat di  pengaruhi oleh variabel nilai, variabel bebasKoefisien
determinas (RSguare)berfungsi untuk melihat sejauh mana keseluruhan variabel
dependen.Nilai  koefisen determinas adalah 0 dan 1, apabila angka
koefisendeterminasinya semakin  kuat, yang berarti variabel-variabel
independenmemberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediks variasivariabel dependen, sedangkan nilai koefisien determinas
(adjust R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam

menjelaskan varias variabel dependen adal ah terbatas (Juliandi, 2015, hal. 158).



KD = R?%100%

Dimana:
KD = Koefisien Determinasi
R = Nilai Korelasi Berganda/ Nilai R Square

100% = Persentase Kontribusi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN

A. Hasil Penditian

1. Data Pendlitian

Hasi| penelitian adalah karyatulisilmiah yang berisi keterangan atau informas
suatu kegiatan yang dilakukan berhubungan dengan objek penelitian. Objek
penelitian yang digunakan adalah Perusahaan Otomotif dan komponen yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017 (6 tahun). Penelitian ini bertujuan unuk
mengetahui apakah Current Ratio, Total Assets Turnover, dan Return On Assets
berpengaruh terhadap Struktur Modal. Populasi Perusahaan Otomotif dan Komponen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berjumlah 13 perusahaan, kemudia diambil

sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sehingga perusahaan menjadi objek

penelitian berjumlah 8 perusahaan.

Tabel V.1

Sampel Perusahaan Pada Penelitian

NO. NAMA PERUSAHAAN KODE

1 | Astralnternational Tbk ASI|

2 | Astra Otoparts Thk AUTO

3 | Indo Kordsa Tbk BRAM

4 Indospring Thk INDS

> Gajah Tunggal Tbk GJTL

6 | selamat Sempurna Tbk SMSM

" | PrimaAlloy Steel Universal Tk | peno

8 Nipress Thk NIPS

Sumber : Bursa Efek Indonesia
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Berikut ini adalah data laporan keuangan perusahaan Otomotif dan Komponen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2017 yang berhubungan
dengan penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

a. Debt to Equity Ratio

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah Struktur Modal (Debt to
Equity Ratio).Ratio ini bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
mengelola modal yang berasal dari hutang.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Struktur Modal (Debt to Equity Ratio)
pada masing-masing perusahaan Otomotif dan Kompenen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012-2017.

Tabel 1V.2

Data Struktur M odal (DER) pada Per usahaan Otomotif
Tahun 2012-2017

Debt To Equity Ratio (%)
TAHUN
NO|EMITEN 65T 2003 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 |~&@rad
1[AsI 102,95] 10152] 96.38] 9397 8716 8912 9518
2|AUTO 61,92 3200 29,60 29,67 3868 37.21] 38,18
3|BRAM 3575 46,77] 7351| 59,53] 4972 4027] 50,93
4|INDS 31.,73] 2020 2524] 3308 1979 2284] 2548
5[GaTL 13491| 168.17| 168.13| 157.67] 219,70 213,77| 177.06
6|SMSM 64,17 7629 4413 6950] 42,70] 3365 5507
7|PRAS 7312| 138,85| 87.63] 11,26| 12494 13357] 94,89
8[NIPS 150,66] 238,39 107,28 154,14 111,01] 11580 147,71
Ratarata 83,03 10277] 7899 76,10 86,71 8578] 85,56

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel 1V.2 dapat terlihat bahwa ratarata per tahun nila
mengalami penurunan dan peningkatan. Pada tahun 2012 nilai Debt to Equity Ratio
sebesar 83,03% pada tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar 102,77% diikuti

dengan penurunan di tahun 2014 sebesar 78,99% dan tahun 2015 sebesar 76,10%.
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nilai DER mengalami peningkatan kembali pada tahun 2016 sebesar 86,71% dan
85,78% di tahun 2015.

Jika Debt to Equity Ratio mengalami penurunan, hal tersebut diakibatkan
karena adanya penurunan total hutang yang diikuti dengan keinakan rata-rata total
modal. semakin kecil nila DER, itu akan semakin baik dampaknya bagi perusahaan
karena kewajiban jangka panjang lebih sedikit dari modal atau aktiva.

b. Current Ratio

Variabel bebas (X1) yang digunakan pada peneliltian ini yang pertama adalah
Current Ratio. Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Rasio ini membandingkan
aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan dengan utang lancarnya. Aktiva lancar
perusahaan yaitu meliputi kas, sekuritas, persediaan, dan piutang usaha.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Current Ratio pada masing-masing

perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2012-2017.
Tabel V.3
Current Ratio pada Perusahaan Otomotif Tahun 2012-2017
CURRENT RATIO (CR)

. Tahun
No | Emiten 5T 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | arata
1|ASII 1,63 1,07 1,31 1,38 1,24 1,23 1,31
2|AUTO 1,16 1,89 1,33 1,32 1,51 1,72 1,49
3[BRAM 2,13 1,57 1,42 1,81 1,89 2,39 1,87
4{INDS 2,36 3,86 2,91 2,23 3,03 5,13 3,25
5|GJTL 1,72 0,65 0,68 1,78 1,73 1,63 1,37
6|SMSM 1,89 2,28 2,11 2,39 2,86 3,74 2,55
7|PRAS 1,12 0,97 1,00 1,01 1,01 0,96 1,01
8[NIPS 1,11 1,05 1,29 1,05 1,22 1,17 1,15
Rata-rata 1,64 1,67 1,51 1,62 1,81 2,25 1,75

Sumber : Bursa Efek Indonesia



Berdasarkan tabel 1V.3 dapat dilihat bahawa rata-rata pertahun nilai Current
Ratio mengalami peningkatan dan penurunan. Current Ratio pada tahun 2012 sebesar
1,64 mengalami peningkatan menjadi sebesar 1,67 pada tahun 2013. Di tahun 2014
Current Ratio mengalami penurunan sebesar 1,51 yang diikuiti dengan kenaikan pada
tahun 2015 sebesar 1,62, tahun 2016 sebesar 1,81 dan tahun 2017 sebesar 2,225.

Penurunan yang terjadi pada Current Ratio diduga karena adanya penurunan
aktiva lancar yang sebanding dengan besarnya hutang lancar. Nila Current Ratio
yang rendah akan mengindikasi ketidakmampuan perusahaan dalam membayar
kewgjiban jangka pendeknya. Sedangkan nilai Current Ratio yang tinggi akan
semakin baik, artinya aktiva lancar dapat memenuhi kewagjiban jangka pendek
(kewagjiban lancar) perusahaan.

c. Total Assets Turnover

Variabel bebas (X2) yang digunakan pada penelitian ini adalah Total Assets
Turnover. Total Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efisens penggunaan aktiva secara kesdluruhan selama satu periode. Total Assets
Turnover membandingkan antara penjualan dengan total aktiva yang dimiliki
perusahaan. semakin besar perputaran aktiva semakin efektif perusahaan mengelola
aktivanya.

Berikut adalah hasil perhitungan Total Assets Turnover pada masing-masing
perusahaan Otomatif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama

periode 2012-2017.
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Tabel V.4
Total Assets Turnover pada Perusahaan Otomotif Tahun 2012-2017
TATO

. Tahun
No| Emiten ™5 T 2013 | 2014 | 2005 | 2016 | 2017 | ooratd
1|ASII 0,99 0,91 0,85 0,75 0,69 0,70 0,81
2|AUTO 0,93 0,85 0,85 0,82 0,74 0,92 0,85
3|BRAM 0,76 0,84 0,67 0,71 0,74 0,79 0,75
4{INDS 0,89 0,78 8,18 0,65 0,66 0,81 1,99
5|GJTL 0,73 0,80 0,81 0,74 0,73 0,78 0,77
6|SMSM 1,52 1,33 1,50 1,26 0,13 1,37 1,19
7|PRAS 0,54 0,40 0,35 0,31 0,23 0,23 0,34
8INIPS 1,12 1,14 0,84 0,64 0,58 0,57 0,82
Rata-rata 0,93 0,88 1,76 0,73 0,56 0,77 0,94

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel 1V.4 dapat dilihat bahwa ratarata nilai Total Assets
Turnover adalah sebesar 0,94. Di tahun 2012 perputaran aktiva sebesar 0,93.
perputaran aktiva mengalami penurunan pada tahun 2013 sebesar 0,88 dan
mengalami peningkatan di tahun 2014 sebesar 1,76 yang diikuti dengan penurunan
sebesar 0,73 pada tahun 2015 dan 0,56 di tahun 2016. Perputaran aktiva mengalami
peningkatan kembali pada tahun 2017 sebesar 0,77.

Hasil Total Assets Turnover cenderung mengalami penurunan, hal ini
dikarenakan peningkatan total aktiva perusahaan lebih besar dibandingkan
peningkatan total penjualan. Hal tersebut bisa saja terjadi karena perusahaan belum
menggunakan aktiva tetapnya dengan secara optimal sehingga nilai penjualan yang
naik tidak seimbang dengan kenaikan total aktiva. Perputaran aktiva yang lambat
menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan

kemampuan untuk melakukan usaha.
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d. Return On Assets

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On
Assets. Return On Assets adalah rasio yang mengukur seberapa efisien suatu
perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba selama satu periode.
Return On Assets diukur dengan membandingkan laba bersih setelah pgjak dengan
total aset yang dimiliki oleh perusahaan.

Berikut adalah data Return On Assets pada perusahaan Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2017.

Tabel 1V.5
Return On Assets pada Perusahaan Otomotif Tahun 2012-2017

Return On Assets (%)
TAHUN
NOIEMITEN 0> T 2013 | 2014 | 2055 | 2016 | 2017 | arata
1Al 1248] 1042|8546 7505 6,99 7.84] 3304
2|AUTO 12,79 8,39 6,63 25| 8764 91,79] 3491
3[BRAM 9,79 2,32 533 431 753 8,07 6,22
[INDS 8,05 6,72 56,00 0,08 4,59 204 1201
5[GITL 6,04 0,78 1,68 1,79 3.35 0,25 2,32
6|SMSM 1844 2062 2402] 2078 2227 2273 2148
7[PRAS 270 166 0,50 0,74 017 0,21 0,99
8[NIPS 3.46]  424] 412 1,08 3,69 2,32 3.30
Ratarata 9,22 6,80 2297 1337 17,03| 16900] 14,40

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel 1V.5 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai Return On Assets
adalah 14,40%. Return On Assets mengalami peningkatan dan penurunan pada setiap
tahunnya. Di tahun 2012 nilar Return On Assets sebesar 9,22% diikuti penurunan
pada tahun 2013 sebesar 6,89%. Pada tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar
22,97% dengan penurunan di tahun 2015 sebesar 13,37%. Kemudian mengalami
peningkatan kembali pada tahun 2016 sebesar 17,03% diikuti dengan penurunan di

tahun 2017 sebesar 16,90%.
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Semakin besar nilai Return On Assets yang dimiliki oleh perusahaan maka
semakin efisen penggunaan aktiva oleh perusahaan untuk beroperasi sehingga akan
memperbesar |aba. Dengan laba yang besar perusahaan dapat menarik investor karena
perusahan tersebut memiliki tingkat pengembalian yang semakin tinggi.

2. Analisis Data

Untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regresi memerlukan
pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. Apabila terjadi
penyimpangan dalam pengujian asums klasik perlu dilakukan perbaikan terlebih
dahulu.

a. Uji Asums Klask

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memberikan kepastian bahwa model regres
yang didapatkan adalah model terbaik dan memiliki ketepatan dalam estimasi.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk apakah dalam moded regres, variabel
dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jka data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model
regres memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu Uji Kolmogrov Smirnov (K-S) dengan asumsi berdasarkan kriteria tersebut:

a) Jikaangkasignifikan > 0.05 maka data berdistribus normal.
b) Jikaangka signifikan < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal.

Adapun hasil uji Kolmogrov Smirnov dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel sebagal berikut:
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Tabel 1V.6
Has| Uji Normalitas

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 48

Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation 47.00939011

Most Extreme Differences Absolute .108

Positive .108

Negative -.077

Kolmogorov-Smirnov Z .750

Asymp. Sig. (2-tailed) .628
a. Test distribution is Normal.

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas diperoleh besarnya nilai
Kolmogrov-Smirnov adalah 0.750 dan signifikan pada 0.628.Nilai signifikan 0.628>
0.05 sehingga data berdistribusi normal.

Adapun metode lain mengetahui normalitas adalah dengan melihat dari hasil
Normal Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat dari penyebaran data yang
mengikuti arah garis diagonal pada grafik Normal P-plot. Hasil Normal Probability

Plot dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: STRUKTUR MODAL
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Gambar V.1 Normal Probability Plot
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

Pada grafik normal P-Plot, terlihat pada gambar di atas bahwa data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan
bahwa regresi telah memenuhi asums normalitas.

2) Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah ada model regres

ditemukan adanya kolerasi yang kuat antara variabel bebas. Model regresi yang baik

adalah yang bebas dari gejala multikoliniearitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
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multikoliniearitas di dalam model regres adalah sebagai berikut: dapat dilihat dari

nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)

a) BilaVIF > 10, maka terdapat multikoliniearitas

b) BilaVIF < 10, berarti tidak terdapat multikoliniearitas.
¢) BilaTolerance< 0,1 makatejadinya multikolinieritas

d) BilaTolerance > 0,1 makatidak terjadi multikolinieritas.

Adapun hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel IV.7

Coefficients®

Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
CR 971 1.030
TATO .903 1.107
ROA .929 1.076

a. Dependent Variable: STUKTUR MODAL

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

Dari data pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai VIF untuk variabel

bebas Current Ratio (X1) sebesar 1.030, variabel bebas Total Assets Turnover (X2)

sebesar 1.107, variabel bebas Return On Assets (X3) sebesar 1.076, dari masing-

masing variabel bebas tersebut memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10 yang artinya

bebas dari multikolinearitas. Demikian juga jika dilihat dari nilai Tolerance nya

dimana variabel bebas Current Ratio (X1) sebesar 0.971, variabel bebas Total Assets

Turnover sebesar 0.903, variabel bebas Retuen On Assets (X3) sebesar 0.929,
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masing-masing variabel bebas tersebut memiliki nilai Tolerance yang lebih bebas
dari 0,1 yang artinya bebas dari multikoliniearitas.
3) Uji Heter oskedastisitas
Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regres
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari pengamatan yang lain. Jika varians
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka regres yang baik
adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas.

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka ha ini akan
mengindikaskan telah terjadi heterokedagtisitas.

b) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heterokedastisitas.

Adapun hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada

gambar sebagai berikut:
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Scatterplot

Dependent Variable: STRUKTUR MODAL
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Gambar V.2 Hasil Uji Heter oskedastisitas
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

Dari grafik Scatterplot terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka mengindikasikan tidak
terjadi heteroskedastisitas. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi.

b. Regres Linier Berganda

Dalam penelitian ini analisis regres linier berganda untuk mengetahui
pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.Berikut adalah

hasi| pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 16.



Tabel V.8

Has| Uji Regres Linier Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 137.873 13.312
CR -34.472 8.182 -.527
TATO 1.430 6.277 .030
ROA -.575 311 -.236
a. Dependent Variable: STRUKTUR
MODAL

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

Berdasarkan data di atas diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:

Konstanta =137.873
Current Ratio =-34.472
Total Assets Turnover = 1.430
Return On Assets =-575

Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regres linier berganda
sehingga diketahui persamaan sebagai berikut:

Y =137.873 -34.472X1+1.430X 2-0.575X 3+ e
Keterangan:
1) Nilai konstanta (o)) sebesar 137.873 dengan arah hubungan positif menunjukkan

apabila variabel independen dianggap konstan maka Struktur Modal telah

mengalami kenaikan sebesar 137.873 atau sebesar 13787.3%
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2)Nilai Current Ratio (B;) sebesar -34.472 dengan arah hubungan yang negatif
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Current Ratio akan diikuti oleh penurunan
Struktur Modal sebesar 34.472 atau sebesar 3447.2% dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap konstan.

3) Nila Total Asset Turnover(p,)sebesar 1.430 dengan arah hubungan yang positif
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Total Assets Turnover akan diikuti oleh peningkatan
Struktur Modal sebesar 1.430 atau sebesar 143% dengan asumsi variabel independen
lainnya dianggap konstan.

4) Nilai Return On Assets (B3) sebesar -0,575 dengan arah hubungan yang negatif
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Return On Assets akan diikuti pleh
penurunan Struktur Modal sebesar 0,575 atau sebesar 57.5% dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap konstan.

c. Uji Hipotesis

1) Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji koefisien regres secara individual, pengujian
ini dilakukan untuk mengetahui apakah secara parsial masing-masing variabel bebas
mempunyal pengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel terikat.

a) Bentuk pengujian
Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).
Ho : rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).

b) Kriteria pengambilan keputusan
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Ho diterimajika -ttabel < thitung < ttabel pada a = 5%
Ho ditolak jika thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel
Adapun hasil uji t yang diperoleh dari SPSS vers 16 adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.9
Hasil Uji t (parsial)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 137.873 13.312 10.357 .000
CR -34.472 8.182 -.527 -4.213 .000
TATO 1.430 6.277 .030 .228 .821
ROA -575 311 -.236 -1.847 .071

a. Dependent Variable: STRUKTUR

MODAL
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

Untuk menguji kriteria uji t dilakukan pada tingkat o = 5 % dengan nilai t
untuk n = 48-3 = 45 adalah 2,014.

Hasil pengujian (uji t) padatabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikuit:

1) Pengaruh Current Ratio terhadap Struktur M odal

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio berpengaruh secara
persial atau mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Struktur
Modal. Dari pengolahan data SPSS vers 16, maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai
berikut:

thitung=-4.213

tiabe = 2.014




66

Kriteria pengambilan keputusan:
1) Hoditerimajika-2.014 < tppng<2.014, padaa = 5%

Kriteria pengujian Hipotesis:

/ HHH“HN
He ditalak Ho dierima \\\"‘ Ho ditolak
= S

-4.213 -2.014 0 2.014 4.213

Gambar V.3 Kriteria Pengujian HipotesisUji t 1
Berdasarkan hasil pengujian diatas secara parsia pengaruh Current Ratio
(CR) terhadap Struktur Modal (DER). Nilai thiwng untuk variabel Current Ratio adalah
-4.213 dan tg dengan o = 5% diketahui sebesar 2.014. Dengan demikian -4.213<-
2.014dan nilai signifikan sebesar 0.000 (Iebih kecil dari 0.05) artiya H,, ditolak dan H,
diterima. Berdasarkan hasil tersebut maka dismpulkan bahwa secara parsia
berpengaruh negatif dan signifikan Current Ratio terhadap Struktur Modal.
2) Pengar uh Total Assets Turnover terhadap Struktur Modal
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Total Asset Turnover berpengaruh
secara individual (parsiad) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
Struktur Modal (DER). Dari pengolahan data SPSS versi 16, maka dapat diperoleh
hasil uji t sebagai berikut:
thitung= 0.228

tiaa = 2.014
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Kriteria pengambilan keputusan:
1) Hoditerimajika-2.014 < thiwng<2.014, pada a = 5%

Kriteria pengujian Hipotesis:

,.-’/ /
Ho ditolak Ho dierima
A =S

=

-2.014 -0.228 0 0.228 2014

Ho dinolak

Gambar V.4 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 2

Berdasarkan hasil pengujian diatas secara parsid pengaruh Total Assets
Turnover (TATO) terhadap Struktur Modal (DER). Nilai thiung Untuk variabel Total
Assets Turnover adalah 0.228 dan tihe dengan o = 5% diketahui sebesar 2.014.
Dengan demikian 0.228 < 2.014 dan nilai signifikan sebesar 0.821 (lebih besar dari
0.05) artiya H, diterima dan H,, ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan
bahwa secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan Total Assets Turnover
terhadap Struktur Modal.

3) Pengar uhReturn On Assets terhadap Struktur Modal

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Return On Assets berpengaruh
secara individual (parsia) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
Struktur Modal (DER). Dari pengolahan data SPSS versi 16, maka dapat diperoleh

hasil uji t sebagai berikut:
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thitng= -1.847
tipa = 2.014
Kriteria pengambilan keputusan:
1) Hoditerimajika-2.014 < thiung<2.014, pada o = 5%
2) Ho ditolak jika thiwng> 2.014 atau - thipng< -2.014

Kriteria pengujian Hipotesis:

Ho ditolak

==

y Ha dgerima
==

w3

-2.014 -1.847 O 1.847 2.05.4

Gambar V.5 Kriteria Pengujian HipotesisUji t 3

Berdasarkan hasil pengujian diatas secara parsial pengaruh Return On Assets

(ROA) terhadap Struktur Modal (DER). Nilai thiwng Untuk variabel Return On Assets

adalah -1.847 dan tig dengan a = 5% diketahui sebesar 2.014. Dengan demikian -

2.014< -1.847 dan nilai signifikan sebesar 0.071 (lebih besar dari 0.05) artiya Ho

diterima dan H, ditolak. Berdasarkan has| tersebut maka dismpulkan bahwa secara

parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan Return On Assets terhadap Struktur
Modeal.

2) Uji F (Simultan)
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyali pengaruh secara bersama-sama terhadap

variabe terikat.



a) Bentuk pengujiannya adalah:
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Ho= Tidak ada pengaruh signifikan antara Current Ratio (CR), Total Assets Turnover

(TATO), danReturn On Assets(ROA) terhadap Struktur Modal (DER).

Ha = Ada pengaruh signifikan antara Current Ratio (CR), Total Assets Turnover

(TATO), danReturn On Assets(ROA) terhadap Struktur Modal (DER).

b) Kriteria Pengambilan Keputusan:

Tolak H, apabila Fiwng™> Fraber atal -Friwung< -Fape

Tabel 1V.10
Hasil Uji F (smultan)

Adapun hasil uji f yang diperoleh dari SPSS versi 16 adalah sebagai berikut:

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 51666.323 3 17222.108 7.296 .000?
Residual 103864.490 44 2360.557
Total 155530.812 47

a. Predictors: (Constant), ROA, CR, TATO

b. Dependent Variable: STRUKTUR MODAL

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

Berdasarkan tabel diatas untuk mengetahui adanya hubungan signifikan antara

Current Ratio (CR), Total Assets Turnover (TATO), danReturn On Assets (ROA)
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secara bersama-sama terhadap Struktur Modal, maka dilakukan uji F padatingkat o =
5%. Nilai Friwnguntuk n = 48 maka dapat diperoleh hasil uji F adalah sebagai berikut:
Fiabe = N-k-1 = 48-3-1 = 44 adalah 2.58
Fritung= 7-296
Kriteria pengambilan keputusan:
TerimaH, jika7.296 < 2.58 atau -7.296 > -2.58

Tolak Ho jika 7.296 > 2.58 atau -7.296 < -2.58

Ho ditolak

Ho direrima

Gambar V.6 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F
Berdasarkan hasil pengujian diatas secara simultan, maka dapat diperoleh
nilal Fiwng Sebesar 7.296 dan Fane diketahui sebesar 2.58.Berdasarkan hasil tersebut
maka dapat diketahui bahwa Fritung > Frane (7.296 > 2.58), dan signifikans adalah
sebesar 0.000 (Iebih kecil dari 0.05) ini berarti H, ditolak dan H, diterima. Jadi dapat
dismpulkan bahwa variabel Current Ratio, Total Assets Turnover, dan Return On
Assetssecara simultan berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal pada

perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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d. Koefisien Determinas

Koefisen determinas digunakan untuk mengetahui persentasi besarnya
pengaruh variabel terikat yaitu dengan mengkuadrat koefisien yang ditemukan.Dalam
penggunanya koefisien determinas ini dinyatakan dalm persentase (%). Untuk
mengetahui sejauh mana kontribus atau persentase pengaruh Current Ratio, Total
Assets Turnover, dan Return On Asset sterhadap Struktur Modal maka dapat
diketahui melalui uji determinasi.

Tabedl 1V.11
Has| Koefisien Deter minas

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square| Square |the Estimate| Watson

1 576° .332 .287 48.58556 1.863

a. Predictors: (Constant), CR, ROA, TATO

b. Dependent Variable: STRUKTUR
MODAL

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil nilai R-Square sebesar
0.332 menunjukkan bahwa korelas atau hubunga Struktur Modal (variabel
dependent) dengan Current Ratio, Total Assets Turnover, dan Return On Assets
(variabel independent) mempunyai tingkat hubungan yaitu sebesar:
D = R* x 100%
D =0.332 x 100%

D =33.2%
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan pada hasil pengolahan data yang
terkait dengan judul, kesesuaian teori pendapat maupun penelitan terdahulu, maka
dalam penelitian ini ada beberapa hal yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Struktur Modal

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai Pengaruh Current Ratio terhadap
Struktur modal pada perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Hasil uji secara parsad pengarun Current Ratio (CR) terhadap
Struktur Modal (DER). Nilal thiwung untuk variabel Current Ratio adalah -4.213 dan
ttana dengan o = 5% diketahui sebesar 2.014. Dengan demikian -4.213< -2.014 dan
nilai signifikan sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0.05) artiya H, ditolak dan H,
diterima.Berdasarkan hasil tersebut maka dismpulkan bahwa secara parsia
berpengaruh negatif dan signifikan Current Ratio terhadap Struktur Modal.

Menurut Hery (2018, hal. 142) “Rasio lancar merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewagjiban jangka
pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total asset lancar yang
tersedia’.

Hasil penelitian ini sgaan dengan hasl penditian yang dilakukan oleh
Watung, Saerang, & Task (2016), Wardana & Sudiartha (2015), Hardanti &
Gunawan (2010) yang menyatakan bahawa Current ratio berpengaruh secara persial
negatif dan signifikan terhadap Struktur modal. Sementara itu hasil penelitian ini

tidak sgjalan atau didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Primantara &
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Dewi (2016), Lina & Joni (2010), dan Adiyana & Ardiana (2014) yang menyatakan
bahwa Current ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Struktur modal.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis secara teori, pendapat,
maupun penelitian terdahulu terdapat persamaan bahwasannya Current Ratio
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Struktur Modal.

2. Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Struktur Modal

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai Pengaruh Total Assets Turnover
terhadap Struktur modal pada perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Hasil uji secara parsia pengaruh Total Assets Turnover
(TATO) terhadap Struktur Modal (DER). Nilai thwng Untuk variabel Total Assets
Turnover adalah 0.228 dan tpe dengan o = 5% diketahui sebesar 2.014. Dengan
demikian 0.228 < 2.014 dan nilai signifikan sebesar 0.821 (Iebih besar dari 0.05)
artiya H, diterima dan H, ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan
bahwa secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan Total Assets Turnover
terhadap Struktur Modal.

Menurut Hery (2018, hal. 143) menyatakan bahwa “Perputaran Total Asset
(Total Assets Turnover) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa
jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam
total asset”.

Hasil penelitian ini sgaan dengan hasl penditian yang dilakukan oleh
Watung, Saerang, & Task (2016), Ismaida & Saputra (2016), Mai, (2013) yang
menyatakan bahawa Total Assets Turnover berpengaruh secara persial positif dan

tidak signifikan terhadap Struktur modal. Sementara itu hasil pendlitian ini tidak
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sgalan atau didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan Gunawan (2011),
Meidiyustianti (2016), Putra & Badjra (2015) yang menyatakan bahwa Total Assets
Turnover berpengaruh signifikan terhadap Struktur modal.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis secara teori, pendapat,
maupun penelitian terdahulu terdapat persamaan bahwasannya Total Assets Turnover
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Struktur Modal.

3. Pengaruh Return On Assetsterhadap Struktur Modal

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai Pengaruh Return On Assets
terhadap Struktur modal pada perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Hasil uji secara parsial pengaruh Return On Assets (ROA)
terhadap Struktur Moda (DER). Nilai thiwung untuk variabel Return On Assets adalah -
1.847 dan tiae dengan o = 5% diketahui sebesar 2.014. Dengan demikian -2.014 < -
1.847 dan nilai signifikan sebesar 0.071 (lebih besar dari 0.05) artiya H, diterima dan
H, ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka dismpulkan bahwa secara parsia
berpengaruh negatif dan tidak signifikan Return On Assets terhadap Struktur Modal.

Menurut Sudana (2015, hal. 25) menjelaskan, “Return On Asset (ROA)
menujukkan kemampuan perusahaaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang
dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak
manaemen untuk mengevaluas efektivitas dan efisensi mangjemen perusahaan
dalam mengelola sel uruh aktiva perusahaan”.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri
(2012), Primantara & Dewi (2016), Nugrahani & Sampurno (202) yang menyatakan

bahawa Return On Assets berpengaruh secara persia negatif dan tidak signifikan
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terhadap Struktur modal. Sementara itu hasil penelitian ini tidak sejalan atau
didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan Watung, Saerang, & Tasik (2016),
Manopo (2013), Adiyana & Ardiana (2014) yang menyatakan bahwa Return On
Assets berpengaruh positif dan signifikan terhadap Struktur Modal.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis secara teori, pendapat,
maupun penelitian terdahulu terdapat persamaan bahwasannya Return On Assets
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Struktur Modal.

4. Pengaruh Current Ratio, Total Assets Turnover, dan Return On Assets
terhadap Struktur M odal

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai Pengaruh Current Ratio, Total
Assets Turnover, dan Return On Assets terhadap Struktur Modal pada perusahaan
Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan, maka dapat diperoleh nilai
Fritung SEbesar 7.296 dan Fane diketahui sebesar 2.58.Berdasarkan hasil tersebut maka
dapat diketahui bahwa Fritung > Fraba (7.296 > 2.58), dan signifikansi adalah sebesar
0.000 (lebih kecil dari 0.05) ini berarti H, ditolak dan H, diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel Current Ratio, Total Assets Turnover, danReturn On
Assets secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Struktur Moda pada
perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian ini sesuai dan sejalan dengan hasil penelitianWatung,
Saerang, & Task (2016) yang menyatakan bahwa Current Ratio, Total Assets
Turnover, danReturn On Assets secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan

terhadap Struktur Modal.



76

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa secara
bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan Current Ratio, Total Assets Turnover,

dan Return On Assets terhadap Struktur Modal.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh
Current Ratio, Total Assets Turnover, Return On Assets terhadap Struktur Modal
pada perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2017 dengan sampel 8 perusahaan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh signifikan Current Ratio terhadap Struktur modal pada
perusashaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Hal ini menunjukkan jika semakin besar likuiditas maka
semakin besar pula struktur moda. Semakin tinggi kemampuan
perusshaan dalam mengembalikan kewagjiban-kewagiban  jangka
pendeknya maka semakin likuid perusahaan.

2. Tidak ada pengaruh signifikan Total Assets Turnover terhadap Struktur
Modal pada perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Tingkat perputaran total aktiva yang dimiliki perusahaan
dapat mempengaruhi tingkat penjualan yang akan dihasilkan dan hal ini
dapat mempengaruhi hutang yang dimiliki perusahaan

3. Tidak ada pengaruh signifikan Return On Assets terhadap Struktur modal
pada perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Penggunaan hutang dalam membiayai kegiatan investas akan
lebih banyak menggunakan hutang jangka panjang sehingga memperbesar

struktur modal.

76
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4. Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa variabel Current ratio, Total
Assets Turnover, dan Return On Assets secara simultan berpengaruh
terhadap Struktur modal pada perusahaan Otomotif dan Komponen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam hal ini penulis dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Perusahaan bisa dikatakan cukup baik karena Current Ratio berpengaruh
signifikan. Agar hubungan menjadi positif dengan Struktur modal baiknya
perusahaan lebih efektif dan efisen dalam penggunaan asetnya. Sehingga
hutang jangka pendek bisa terpenuhi dan Struktur modal perusahaan
berjalan dengan baik.

2. Sebaiknya perusahaan lebih meningkatkan perputaran total aktivanya,
karena perputaran total aktiva sangat mempengaruhi  efektivitas
perusashaan dalam penggunaan aktiva untuk menghasilkan penjuaan.
Dengan tingkat penjualan yang tinggi, maka perusahaan akan memperoleh
keuntungan.

3. Sebaiknya perusahaan tidak terlalu banyak membagikan laba kepada
pemegang saham sebagal deviden. Ha tersebutlah yang akan
mengakibatkan pembiayaan investas dimasa yang akan datang berkurang
dan harus mencari sumber dana lain untuk membiayai perusahaan. Hutang
akan semakin banyak dan ketergantungan perusahaan kepada pihak luar

semakin meningkat.
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4. Sebaiknya perusahaan memperlihatkan kinerja mangemen perusahaan
dalam hal Current Ratio, Total Assets Turnover, dan Return On Assets
untuk mencapal tujuan perusahaan. Jika para investor ingin menanamkan
modalnya kepada pihak yang ingin melakukan investas sebaiknya para
investor lebih memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi struktur
modal perusahaan. Penulis juga menyarankan untuk peneliti selanjutnya
diharapkan untuk menggunakan periode penelitian yang lebih panjang dan
menambah variabel-variabel yang lebih berpengaruh terhadap Struktur

modal.
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